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Tinja merupakan sisa — sisa hasil digesti dan absorbsi dari makanan

Pengertian
yang dikeluarkan melalui anus dari saluran cerna. Dengan
penambahan zat eosin atau iugol maka mikroorganisme dan unsur iain
dalam faeces!/ tinja akan tampak lebih jelas ‘
Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah — langkah untuk pemeriksaan
faeces bagi Petugas Laboratorium di UPT. Puskesmas Matesih.
Kebijakan | Surat Keputusan Kepala Puskesmas Matesih No. L{‘('§~t/‘cho§f7:0‘\j
tentang Jenis-Jenis Pemeriksaan Laboratorium Yang Tersedia.
Referensi Ganda soebrata, R. 2016. Penuntun Laboratorium Klinik. Cetakan XVI.
PT. Dian Rakyat. Jakarta |
KMK No. HK.02.02-MENKES-514-2015 ttg Panduan Praktik Klinis Dokter
FASYANKES, hal. 1221
Prosedur/ a. Petugas menggunakén APD sebelum melakukan pemreriksaan
:.aanr;gkl;ahh- b. Petugas memberikan tempat faeces yang bersih pada pasien dan

memberi identitas pasien.

c. Petugas meninformasikan untuk faeces yang diambil sedikit saja
dan diduga ada kelainan misal lendir atau darah

d. Tempat faeces dapat dibawa pulang, menyerahan maksimal 2 jam
setelah faeces dikeluarkan.

e. Petugas menerima faeces dari pasien, kemudian memeriksanya.

f Petugas memeriksa makroskopis terlebih dahulu meliputi : Warna,
bau, konsistensi, lendir, darah, nanah, parasit serta makanan yang
tidak dicerna, kemudian baru mikroskopis

g. Mikroskopis: Petugas menyiapkan object glass yang bersih dan
bebas lemak dan deck glass.

h. Petugas mengambil sedikit faeces, meletakkan pada object glass
tersebut.

i. Petugas memberi 1 tetes eosin 2 %, mengaduk dengan ujung deck

glass dan segera menutup dengan deck glass.




j. Petugas memeriksa di bawah mikroskop dengan lensa obyektif

10x, kemudian 40x.

k. Petugas melihat adanya sisa makanan, bakteri, telur cacing,

amoeba, cacing dewasa.

Nilai Rujukan :

Warna . kuning
Konsistensi . biasa
Darah . (- ) negatif
Lekosit : (- ) negatif
Eritrosit : (-) negatif
Amoeba : ( - ) negatif
Telur cacing : (- ) negatif
Lendir . ( - ) negatif

Hal-hal yang perlu diperhatikan
Petugas harus segera melakukan pemeriksaan karena bakteri dapat

berkembang biak

Diagram Alir

Unit terkait

Laboratorium, Ruang Pemeriksaan Umum, Ruang Kesehatan lbu dan
KB, Ruang Kesehatan Anak dan Imunisasi, dan Ruang UGD dan

Rawat Inap.

Rekaman Historis:

Diberlaku-
No | Halaman Yang dirubah Perubahan kan Tgl.
1. 1 Ditetapkan Pit UPT | Kepala UPT Puskesmas | 2 Januari
Puskesmas Matesih Matesih 2019
2. 1 drg. Dwi Rusharyati drg. Endang Sulastri 2 Januari
NIP.197302142000122005 | NIP.197910172010012013 | 2019




